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RESILIENSI PSIKOLOGIS DITINJAU DARI EFIKASI DIRI DAN

OPTIMISME PADA PEDAGANG PRODUK OLEH-OLEH PEKANBARU

Fadhlah Fitriani
188110220

FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara Resiliensi Psikologis
terhadap Efikasi Diri dan Optimisme pada Pedagang Produk Oleh-oleh kota
Pekanbaru. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah Pedagang yang berjualan
di Pasar Bawah kota Pekanbaru yang berjumlah 150 pedagang. Pengambilan
sampel pada penelitian ini dengan menggunakan teknik Purposive Sampling.
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
kuesioner yang terdiri dari skala resiliensi psikologis menggunakan skala CD-
RISC (Conor-Davidson Resilience Scale) dari Conor dan Davidson (2003)
diadaptasi oleh Manzano dan Ayala (2013) berjumlah 25 aitem, skala efikasi diri
General Self Efficacy Scale milik Ralf Schwazer dan Matthias Jerusalem (1995)
berjumlah 9 aitem, dan skala optimisme berjumlah 17 aitem. Analisis statistik
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi. Hasil menunjukkan
bahwa efikasi diri dan optimisme secara bersama-sama berkontribusi terhadap
resiliensi psikologis pada pedagang sebesar 65,2%. Dapat disimpulkan bahwa
efikasi diri dan optimisme secara simultan semakin tinggi maka semakin tinggi
pula resiliensi psikologis terhadap pedagang.

Kata kunci: Resiliensi Psikologis, Efikasi Diri, Optimisme, Pedagang
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PSYCHOLOGICAL RESILIENCE PREDICTED BY SELF-EFFICIENCY

AND OPTIMISM IN PEKANBARU PRODUCTS TRADERS

Fadhlah Fitriani
188110220

FACULTY OF PSYCHOLOGY
ISLAMIC UNIVERSITY OF RIAU

ABSTRACT

This study aims to see the relationship between Psychological Resilience in Self-
Efficacy and Optimism in Souvenirs of Pekanbaru City. The research subjects in
this study were traders who sold in Pasar Bawah, Pekanbaru city, which
amounted to 150 traders. Sampling in this study uses the purposive sampling
technique. The data collection used in this study was using a questionnaire
consisting of a psychological resilience scale using the CD-RISC scale (Conor-
Davidson Resilience Scale) from Conor and Davidson (2003) adapted by
Manzano and Ayala (2013) totaling 25 items, self-efficacy scale The General Self
Efficacy Scale belonging to Ralf Schwazer and Matthias Jerusalem (1995)
consists of 9 items, and the optimism scale is 17 items. The statistical analysis
used in this research is multiple regression. The results show that self-efficacy and
optimism together contribute to the psychological resilience of traders by 65.2%.
It can be concluded that the higher the simultaneously self-efficacy and optimism,
the higher the psychological resilience of traders.

Keywords: Psychological Resilience, Self-Efficacy, Optimism, Traders
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Produk oleh-oleh Pekanbaru di Provinsi Riau dapat diperoleh di berbagai
tempat salah satunya di Pasar Bawah. Pasar bawah merupakan pasar wisata yang
sudah di klaim oleh pemerintah kota Pekanbaru yang menjual beragam makanan
dan barang-barang khas Pekanbaru. Pasar bawah akhirnya ditetapkan sebagai
tempat wisata oleh Pemerintah kota Pekanbaru pada tahun 2006. Afifi dalam
Wardhani & Musadad (2017) mengatakan dengan diresmikan nya kunjungan
wisatawan yang dari luar daerah sangat antusias dan dilaporkan meningkatkan
omset penjualan pedagang di pasar tersebut. Menurut Wijayanti dalam Wardhani
& Musadad (2017) banyaknya pedagang di pasar bawah merupakan solusi mereka
untuk merintis dan mengembangakan usahanya. Pariwisata biasanya dapat
berkembang jika suatu daerah tersebut memiliki daya tarik dari objek wisata nya
sehingga wisatawan atau pengunjung akan merasa tertarik dan penasaran terhadap
tempat wisata tersebut, termasuk pasar bawah kota Pekanbaru.

Data perkembangan pengunjung Pasar Bawah kota Pekanbaru dari Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Bidang Pasar diketahui jumlah pengunjung dari
tahun 2014 dilaporkan sebanyak 94.560 pengunjung, kemudian pada tahun 2015
meningkat menjadi sebanyak 98.342 pegunjung, terus mengalami peningkatan
setiap tahun nya dari tahun 2016 sebanyak 101.179 pengunjung. Namun,

semenjak diberlakukan nya pembatasan jarak atas kebijakan pemerintah secara



umum pengunjung pasar mengalami penurunan secara drastis, tentunya ini
berefek kepada penurunan omset penjualan pedagang. Menurut Yunus dalam
Ramdani (2020) sejumlah pedagang beruntung bisa bertahan hingga saat ini.
Pedagang bertahan untuk tetap membuka kios di saat masa pandemi. Banyak
rekan nya terpaksa melakukan pengurangan tenaga karyawan dan melalukan
berbagai strategi penjualan. Para pedagang mengalami penurunan omset di saat
masa pandemi.

Sikap dan mental seorang pedagang itu dapat terbentuk dari pengalaman
yang telah dilewati dalam proses merintis usahanya dapat berupa pemasaran,
finansial, psikologis. Faktor-faktor psikologis memegang peranan penting bagi
pedagang untuk merintis usahanya. Belajar dari kegagalan usaha dapat terjadi jika
seorang pedagang dapat melihat dan memperbaiki kemampuannya dalam
mengelola usahanya, pengetahuan yang dimiliki dapat mengurangi resiko yang
terjadi dalam usaha dengan melakukan tindakan yang sesuai (Wiklund &
Shepherd, 2003 ). Oleh sebab itu kegagalan yang pernah dialami oleh pedagang
dapat menjadi pelajaran dan membentuk keberhasilan dalam usaha nya.

Berbagai resiko yang harus di hadapi pedagang untuk merintis usahanya
memerlukan kemampuan psikologis tersendiri untuk dapat mengatasi dan
memecahkan permasalahan atau resiko yang dihadapi oleh pedagang.
Kemampuan resiliensi psikologis salah satu keterampilan yang dimiliki individu
dalam menghadapi serta beradaptasi dan memberi respon secara positif terhadap
kondisi yang tidak menyenangkan (Farradinna, Fadhlia, & Azmansyah, 2019).

Kondisi tidak menyenangkan pada kenyataannya dapat memperkuat diri sehingga



dapat mengubah kondisi tersebut menjadi hal yang wajar diatasi (Ifdil & Taufik,
2012). Apabila pada saat pandemi pedagang mengalami permasalahan dalam
usaha mereka, individu dengan resiliensi psikologis yang baik menunjukkan
kemampuan diri untuk bertahan dan membuat strategi penjualan agar mereka
dapat mengembangkan usahanya.

Faktor psikologis berperan penting dalam meningkatkan tingkat resiliensi
yang merujuk terhadap kemampuan yang dimiliki individu. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Farradinna, dkk (2018) menunjukkan bahwa
resiliensi psikologis bagi seorang pelaku usaha dibentuk oleh berbagai faktor
kepribadian yang saling terkait dengan pengaturan diri. Menurut mereka sifat
kepribadian, locus of control dan regulasi diri, efikasi diri serta sikap yang optimis
pada individu dapat menunjukkan hubungan secara langsung dan tidak langsung
untuk meningkatkan ketahanan psikologis pada wirausahawan.

Resiliensi psikologis tidak terlepas dari efikasi diri. Individu yang
membentuk ketahanan minat individu dalam berbisnis secara tidak langsung
mendorong mereka untuk berinovasi (Lee, Chang, & Lim, 2005). Individu dengan
efikasi diri yang lebih baik mampu bertahan dalam menjalankan usahanya dengan
keyakinan akan kemampuan dirinya. Individu memiliki minat untuk menjalankan
usahanya berkaitan dengan dorongan internal sebagai pelaku usaha, karena
mereka mampu dan yakin terhadap kemampuan nya untuk dapat mengembangkan
usahanya dan mencapai tujuannya (Wu & Wu, 2012). Pelaku usaha yang
memiliki efikasi diri dianggap sebagai keyakinan akan kemampuan dirinya untuk

mencapai keberhasilan dan dapat mengontrol dirinya terhadap hal-hal buruk yang



mungkin terjadi (Drnovsek, Wincent, & Cardon, 2010). Dimana seseorang dengan
sifat efikasi diri dan optimis terhadap kemampuan nya maka bisa mengontrol
dirinya ketika menghadapi suatu kondisi yang sulit.

Konsep resiliensi dalam beberapa penelitian ditemukan menjadi faktor
yang melindungi pelaku usaha dari ancaman yang ditimbulkan oleh tantangan dan
perubahan dalam lingkungan bisnis (Chen & Yang, 2009). Ketika wirausahawan
menghadapi suatu tantangan dalam usahanya mereka yang bisa memiliki resiliensi
akan bisa beradaptasi dengan kondisi yang di alaminya dan mencari jalan keluar
dari permasalahan yang di alaminya (Farradinna, Fadhlia, & Azmansyah, 2019).
Resiliensi dapat mengurangi kesulitan yang dihadapi oleh wirausahawan dan
memungkinkan mereka untuk memecahkan masalah secara lebih efektif (Hedner,
Abouzeedan, & Klofsten, 2011). Pelaku usaha dengan resiliensi psikologis yang
baik menunjukkan optimisme yang baik juga. Orang yang memiliki optimisme
yang baik mereka memandang bahwa bekerja tidak hanya melihat cara untuk
mengendalikan hidup tetapi melihart bagaimana mengendalikan afeksi ketika
menghadapi kondisi kurang menyenangkan (Manzano & Ayala, 2013). Bahkan
individu cenderung mencari solusi dari setiap kejadian yang telah terjadi pada
usahanya. Ketahanan psikologis dalam berwirausaha tidak berasal dari
karakteristik eksternal saja (kebijakan dan modal) tetapi juga berasal dari faktor
internal seperti kepribadian dan efikasi diri. Pelaku usaha yang bisa
mengembangkan dan bertahan pada bisnisnya yaitu mereka yang memiliki

kepribadian yang positif dan pengaturan diri agar tetap tenang, memiliki



keyakinan akan kemampuan yang dimilikinya, serta optimis terhadap usahanya
maka mereka akan bisa mencapai resiliensi.

Beberapa penelitian terdahulu menjelaskan bahwa resiliensi psikologis
memiliki hubungan terhadap efikasi diri dan sikap optimisme. Individu yang
memiliki resiliensi psikologis yang baik akan mampu bertahan dan tumbuh
daripada menyerah terhadap hambatan yang sulit. Pelaku usaha percaya akan
kemampuan diri nya dan cukup tangguh untuk bertahan dalam menghindari
situasi yang tidak menyenangkan dan menginspirasi dan memotivasi orang lain
untuk dapat menumbuhkan dan mengembangkan usaha mereka (Bullough, Renko,
& Myatt, 2014).

Individu yang memiliki Resiliensi Psikologis yang tinggi serta optimis
biasanya lebih ulet dan fokus dalam keberhasilan untuk mengatasi perubahan
besar, kesulitan, atau risiko dan memiliki keberanian dan tekad untuk mencapai
tujuannya dalam waktu jangka panjang. Ketika individu optimis dalam
mempromosikan usahanya dan memiliki motivasi yang lebih tinggi serta sikap
yang positif dalam memecahkan permasalahan di lingkungan sosial mereka, maka
mereka akan mencapai tujuan yang ingin dicapai (Duchek, 2018).

Alasan penulis meneliti pedagang oleh-oleh di kota Pekanbaru adalah
melihat kondisi yang terjadi saat ini, dimana terjadinya situasi tidak terduga
(pandemi) sehingga menyebabkan menurunnya penjualan dan minat membeli
pada sebagian masyarakat. Penulis tertarik ingin meneliti bagaimana sikap para
pelaku usaha pedagang oleh-oleh di pasar bawah, karena situasi pandemi tersebut

menyebabkan menurunnya jumlah penjualan dan minat membeli konsumen.



Pelaku usaha dihadapkan pada situasi kurang menyenangkan oleh karena itu perlu
dilakukan penelitian terkait dengan resiliensi psikologis serta efikasi diri dan
optimis pada pelaku usaha saat ini agar memiliki keyakinan akan kemampuan nya
dan sikap optimis bahwa mereka bisa menghadapi situasi yang sulit saat ini.
Berdasarkan penjelasan dari latar belakang yang telah dijelaskan di atas,
peneliti tertarik untuk meninjau lebih lanjut tentang resiliensi psikologis pada
pedagang oleh-oleh di kota Pekanbaru. Peneliti tertarik mengkaji dan meneliti
kondisi para pelaku usaha yang tidak jauh dari tantangan hidup. Maka dari itu
peneliti akan merealisasikan dalam penelitian yang berjudul “Resiliensi Psikologis
ditinjau dari Efikasi Diri dan Optimisme pada Pedagang Produk oleh-oleh di kota

Pekanbaru”.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini sesuai dengan yang di uraikan pada
latar belakang masalah maka dapat adapun rumusan masalah dalam penelitian ini

sebagai berikut:

1) Apakah terdapat hubungan Efikasi Diri dan Optimisme terhadap Resiliensi
Psikologis pada pedagang produk oleh-oleh kota Pekanbaru?

2) Apakah terdapat hubungan Efikasi Diri terhadap Resiliensi Psikologis pada
Pedagang Produk Oleh-Oleh kota Pekanbaru?

3) Apakah terdapat hubungan Optimisme terhadap Resiliensi Psikologis pada

Pedagang Produk Oleh-Oleh kota Pekanbaru?



1.3 Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah yang telah di sebutkan, diketahui tujuan penelitian

yang ingin dicapai yaitu:

1) Untuk mengetahui hubungan Efikasi Diri dan Optimisme terhadap Resiliensi
Psikologis pada Pedagang Produk Oleh-Oleh kota Pekanbaru.

2) Untuk mengetahui hubungan Efikasi Diri terhadap Resiliensi Psikologis pada
Pedagang Produk oleh-oleh kota Pekanbaru

3) Untuk mengetahui hubungan Optimisme terhadap Resiliensi Psikologis pada
Pedagang Produk Oleh-Oleh kota Pekanbaru.

1.4  Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat dua aspek manfaat penelitian, yaitu secara
teoritis dan praktis, sehingga apa yang terjadi di lapangan sesuai dengan hasil

penelitian yang di dasarkan pada teori. Manfaat penelitian tersebut yaitu:

A. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini di harapkan bisa mengembangkan ilmu
bagaimana resiliensi psikologis ditinjau dari efikasi diri dan optimisme
serta menambah dapat dijadikan sebagai referensi di kepustakaan atau

sebagai masukan untuk perkembangan ilmu psikologi.

B. Manfaat Praktis

Manfaat praktis bagi peneliti, dapat mengetahui lebih dalam dan
menambah informasi bagaimana hubungan efikasi diri dan optimisme

terhadap resiliensi psikologis pada pedagang produk oleh-oleh di Kota



nery wejysy sejsIaAm ueeyeisndiog

DN disay yepepe fup udwnyo(

Pekanbaru. Dan penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan bagi

peneliti selanjutnya untuk pengaplikasian teori- teori yang di dapatkan

untuk memecahkan permasalahan di lapangan.
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2.1  Resiliensi Psikologis
2.1.1 Definisi Resiliensi

Resiliensi didefinisikan sebagai kemampuan individu melakukan dan
menanggapi respon dengan cara yang produktif ketika mereka menghadapi
kejadian yang membuat trauma, dimana hal tersebut mengendalikan tekanan
hidup sehari-hari (Reivich & Shatte, 2002). Perkembangan ilmu psikologis
mengarahkan respon emosi positif terhadap perubahan  individu dalam

memandang pengalaman tidak menyenangkan dikenal dengan resiliensi

Menurut Meichenbaum (2008) resiliensi adalah proses interaktif
melibatkan berbagai karakteristik individu maupun kelompok masyarakat yang
lebih luas. Individu akan mengalami resilien di suatu tahap perkembangan.
Terkait dengan hal itu, resiko dan protektif berperan penting untuk tahap
perkembangan yang bervariasi. Resiliensi merupakan proses dinamis dimana
individu memiliki pikiran yang terus berubah dan terus berkembang dengan
mencakup adaptasi yang positif ketika dalam kondisi yang sulit, maupun
tantangan serta hambatan yang signifikan (Luthar, 2003).

Resiliensi merupakan istilah yang menggambarkan individu yang sehat
ketika menghadapi suatu kondisi yang kurang menyenangkan. Resiliensi
merupakan hasil negosiasi antara individu dengan lingkungannya. Individu
dengan resiliensi yang baik akan memiliki berpengaruh terhadap kesehatan fisik

maupun mental, serta keberhasilan individu berinteraksi dengan lingkungannya
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(Ungar, 2004). Resiliensi merupakan potensi yang dimiliki setiap individu baik
secara internal maupun eksternal untuk menghadapi tantangan di dalam setiap
tahap perkembangan dengan menggabungkan aspek-aspek yang penting untuk
meningkatkan ketahanan psikologis (Pooley & Cohen, 2010).

Studi Tugede & Fredricson (2004) menjelaskan bahwa individu yang
resilien yang mempunyai psikologis yang baik seperti bersifat optimis, berpikir
dinamis, antusias terhadap berbaai hal yang ditemui dalam hidup dan memiliki
pengalaman baru serta dapat mengendalikan emosi dengan baik. Individu yang
memiliki resilien yang baik secara proaktif akan memiliki emosi yang positif dan
optimis terhadap segala tantangan yang sulit.

Menurut Keye dan Pidgeon (2013) resiliensi di definisikan sebagai
kemampuan individu beradaptasi untuk mengatasi peristiwa yang sulit dan penuh
tantangan dengan meningkatkan pengetahuan terhadap kejadian yang sama di
masa yang akan datang.

Menurut Lacoviello dan Charney (2014) resiliensi merupakan proses
adaptasi seseorang dari kejadian traumatis yang bisa menyebabkan stress terhadap
seseorang. Individu dapat memahami faktor-faktor yang dapat meningkatkan
ketahanan psikologis seperti optimis, mengembangkan kemampuan, serta koping
stress yang baik.

Individu memiliki potensi dalam menghadapi kesulitan dan beradaptasi
dengan lingkungannya. Individu memerlukan dukungan dari keluarga dan
lingkungan yang sehat dalam mendorong ketahanan psikologisnya agar dapat

berkembang secara efektif (Southwick, S M., et al, 2014).
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Resiliensi menghasilkan suatu sikap yang positif. Individu dengan
resiliensi yang baik dan memahami setiap permasalahan bukan lah akhir dari
segalanya. Individu mengambil hikmah dari segala kesulitan yang terjadi dan
menggunakan pengetahuannya untuk bisa bangkit kembali. Individu yang
menghadapi masalah akan memecahkan persoalan nya dan mencari jalan keluar
untuk bisa menyelesaikan permasalahan yang terjadi.

Beberapa uraian yang telah disampaikan para ahli diatas dapat
disimpulkan bahwa resiliensi merupakan kemampuan individu bertahan untuk
menghadapi fase tersulit yang terjadi di hidupnya, dan menghadapi permasalahan
dengan kemampuan positif yang dimiliki nya untuk bisa menyelesaikan

permasalahan yang dihadapinya.

2.1.2 Aspek-aspek Resiliensi

Connor dan Davidson (2003) menyatakan bahwa resiliensi dibagi menjadi
5 aspek pengukur yang terdiri dari kompetensi pribadi dan keuletan, kepercayaan
insting serta penguatan stress, penerimaan perubahan yang positif dan hubungan
yang aman dengan orang lain, kepercayaan pada takdir. Manzano dan Ayala
(2013) mengembangkan dari aspek-aspek yang di kemukakan oleh Connor dan

Davidson menjadi tiga aspek yaitu:

1) Hardiness (Ketahanan). Merupakan kemampuan individu yang tangguh dalam
menyatukan antara perilaku serta penetapan tujuan, komitmen, dan
pengambilan keputusan ketika mereka dihadapkan ke dalam peristiwa atau

situasi tak terduga yang penuh ketidakpastian, frustrasi, dan kemunduran.



2)

3)
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Resourcefulness (Sumber-sumber). Pelaku bisnis yang memiliki sikap yang
tangeguh untuk menghadapi segala tantangan dan situasi yang kurang
menyenangkan untuk mereka bisa mencapai tujuan yang ingin dicapai. Serta
mendapatkan dukungan dari sumber eksternal maupun internal yang
mendukung individu dalam keberhasilan usahanya. Individu merasa bahwa
dirinya memiliki kendali atas hidup mereka untuk mengendalikan peristiwa
dan situasi yang tidak menyenangkan.

Optimisme. Optimisme mengacu pada sikap positif dari individu dalam
menghadapi situasi yang tidak menyenangkan dan beresiko. Individu yang
memiliki sikap dan pola pikir yang optimis dapat mengendalikan segala resiko
yang akan dihadapi untuk mencapai tujuan mereka.

Berdasarkan aspek-aspek yang di uraikan diatas dapat di simpulkan bahwa

individu yang memiliki sifat resilien untuk bisa mencapai tujuan dan sasaran yang

ingin di capai nya akan memiliki ketahanan dalam menghadapi tantangan,

mendapatkan dukungan dari keluarga serta lingkungan nya, serta optimis dan

percaya diri akan keberhasilan usahanya. Dengan ketiga aspek di atas maka dapat

mengukur individu yang memiliki resiliensi psikologis dalam penelitian ini.

2.1.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Resiliensi

Resiliensi psikologis dipengaruhi 7 faktor menurut Reivich & Shatte

(2002) menyebutkan resiliensi psikologis dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor

sebagai berikut:



1)

2)

3)

13

Regulasi emosi. Regulasi emosi merupakan kemampuan individu agar tetap
tenang bahkan dibawah tekanan. Seseorang yang memiliki resiliensi yang
baik, menggunakan kemampuan yang positif untuk dapat mengendalikan
emosinya, dan menjaga perilaku nya. Individu yang megendalikan emosinya
dengan baik merupakan bagian dari resiliensi. Individu yang tidak memiliki
resiliensi cenderung mengalami kecemasan, kesedihan dan kemarahan dan
tidak dapat mengendalikan emosinya dan mengontrol diri ketika menghadapi
suatu fase yang sulit. Individu lebih mungkin terjebak dalam kesedihan,
kekecewaan dan kurang efektif untuk menyelesaikan masalahnya.
Pengendalian Impuls. Kemampuan untuk berhubungan dengan pengendalian
emosi. Individu yang kuat dalam mengontrol diri biasanya lebih mampu untuk
mengendalikan emosinya. Perasaan yang menantang dapat meningkatkan
kemampuan untuk mengontrol impuls dan menggunakan pemikirannya akan
mengarahkan individu untuk mengendalikan emosinya dan menghasilkan
sikap yang resilient.

Optimisme. Seseorang yang optimis dengan sikap resiliensi yang baik percaya
bahwa segala sesuatu bisa berubah menjadi hal yang baik. Individu
mempunyai harapan dapat mengontrol diri dan memiliki kehidupan yang baik
ke depannya. Sikap optimis membuat psikologis menjadi sehat dan tidak
mudah mengalami depresi. Optimis menunjukkan bahwa individu bisa
menyelesaikan dan mengatasi segala kesulitan yang tidak dapat dihindari. Ini
berkaitan dengan self efficacy yaitu keyakinan individu untuk memecahkan

masalah dan ini merupakan kemampuan yang penting untuk mencapai sikap
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resilient. Penelitian ini menunjukkan bahwa optimis dan self efficacy saling
berhubungan satu sama lain. Sikap optimis akan membuat individu untuk
mencari solusi untuk segala permasalahan yang dihadapinya.

Kemampuan menganalisis penyebab dari masalah. Individu yang menganalisis
penyebab merupakan gaya berpikir yang sangat penting untuk mengetahui
penyebab yaitu gaya menjelaskan. Hal itu merupakan kebiasaan individu
dalam menjelaskan sesuatu yang baik ataupun buruk yang terjadi. Individu
dengan resiliensi yang baik sebagian besar bisa menyesuaikan diri secara
kognitif dan mengenali semua penyebab dari segala kesulitan yang
dihadapinya. Individu tidak secara refleks menyalahkan orang lain untuk
menjaga self esteem nya atau membebaskan diri dari rasa bersalah. Individu
akan mengarahkan dirinya pada sumber penyebab terjadinya masalah ke
dalam faktor-faktor yang dapat dikontrol dan mengarah kepada perubahan.
Individu yang empati. Para ahli psikolog dikatakan mudah menginterpretasi
bahasa non verbal orang lain seperti ekspresi wajah, nada suara, bahasa tubuh,
dan melihat apa yang dipikirkan dan dirasakan oleh orang lain. Walaupun
individu tidak bisa menempatkan diri pada situasi orang lain, namun mampu
merasakan dan melihat apa yang terjadi pada seseorang.

Efikasi Diri. Individu memiliki keyakinan dalam menyelesaikan masalah,
mungkin berdasarkan pengalaman dan keyakinan akan kemampuan yang di
milikinya untuk menyelesaikan masalah. Individu yang tidak yakin akan

efficacy nya seperti kehilangan jati dirinya dan memunculkan keraguan
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terhadap dirinya. Individu yang memiliki efficacy yang baik memiliki
keyakinan akan kemampuan nya untuk mengontrol lingkungannya.

7) Kemampuan individu mencapai keinginannya. Resiliensi membuat individu
mampu meningkatkan aspek positif dalam kehidupannya. Beberapa orang
takut untuk meraih sesuatu, karena bisa berdasarkan pengalaman sebelumnya,
mereka akan menghindari situasi yang sulit.

Berdasarkan penjelasan diatas diketahui bahwa resiliensi psikologis pada
individu memiliki aspek positif serta dapat melihat gambaran besar untuk
keberhasilan usahanya maka individu dapat lebih mudah mengatasi segala resiko

yang akan terjadi ke depannya.

2.2  Efikasi Diri
2.2.1 Definisi Efikasi Diri

Konsep Efikasi diri merupakan inti dari sosial kognitif yang dikemukakan
oleh Albert Bandura yang menekankan peran belajar, pengalaman sosial, serta
lingkungan yang membentuk perilaku individu begitupun sebaliknya dalam
pengembangan kepribadian. Efikasi diri tidak selalu kebetulan muncul di dalam
diri individu melainkan berkembang melalui pengamatan individu terhadap akibat
dari tingkah lakunya serta mendapatkan penghargaan dan hukuman dari
lingkungan dan orang sekitarnya sehingga terbentuk kepercayaan individu
terhadap kemampuan yang dimilikinya. Efikasi diri merupakan penilaian terhadap
kemampuan yang dimiliki individu dalam mengatur dan melaksanakannya ke

bentuk unjuk kerja agar tujuan nya dapat di capai (Bandura, 1997).
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Baron dan Byrne menyebutkan bahwa efikasi diri sebagai evaluasi
seseorang untuk melakukan suatu hal mengenai kemampuan nya untuk mencapai
tujuan serta individu dapat mengatasi situasi yang kurang menyenangkan. Sejalan
dengan Bandura yang mengatakan bahwa efikasi diri mengacu pada keyakinan
dalam diri individu untuk memotivasi dirinya, meningkatkan kemampuan berpikir
serta tingkah laku ketika menghadapi segala rintangan. (Ghufron & Risnawita ,

2010).

Menurut Alwisol (2004) Efikasi diri merupakan persepsi dari individu dan
keyakinan akan kemampuan dan seberapa bagus diri nya dapat berfungsi ketika
menghadapi situasi tertentu. Efikasi diri merupakan penilaian terhadap
kemampuan yang dimiliki nya untuk dapat mencapai tujuan yang di inginkan. Ini
sejalan dengan pendapat Suciono (2021) yang mengatakan bahwa efikasi diri
merupakan keyakinan individu akan kemampuan nya menguasai situasi yang

dihadapi nya serta menghasilkan suatu hal yang positif.

Efikasi diri menurut Alwisol (2009) dapat berubah serta dapat meningkat
maupun menurun dengan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu pengalaman
pribadi secara langsung, mengamati pengalaman orang lain, persuasi verbal
dengan cara mendapatkan bimbingan dan nasehat dari orang lain, serta kondisi

fisiologis.

Berdasarkan beberapa uraian teoritis pendapat para ahli diatas ditarik
kesimpulan bahwa efikasi diri itu merupakan keyakinan yang dimiliki individu

pada kompetensi dan kemampuan yang dimilikinya dalam menghadapi dan
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menyelesaikan suatu permasalahan dan mengatasi segala hambatan agar bisa

mencapai tujuan yang diinginkannya.

2.2.2 Aspek-aspek efikasi diri
Bandura (1997) mengatakan bahwa efikasi diri dapat dilihat dari tiga
aspek yaitu:

1. Level (Tingkat), pada aspek ini berhubungan dengan tingkat kesulitan yang di
hadapi seseorang untuk menyelesaikan tugasnya. Jika individu di hadapkan
pada tantangan yang sulit maka individu melakukan tugas yang mampu di
lakukan nya dan menghindar dari tugas yang sulit menurut individu. Individu
melakukan setiap tugas sesuai dengan tingkat kesulitan nya dan menyesuaikan
tingkah laku nya untuk memenuhi kesulitan setiap tingkat.

2. Strength (Kekuatan), pada aspek ini berhubungan dengan tingkat kekuatan
dari keyakinan seseorang terhadap kemampuan nya. Ketika individu
dihadapkan terhadap kesulitan dan percaya akan kemampuan dirinya untuk
menghadapi setiap rintangan. Efikasi diri seseorang akan mampu membuat
mereka yakin akan kemampuan dirinya dan memiliki kekuatan untuk
membuat usahanya menjadi lebih sukses.

3. Generalisasi, aspek ini berkaitan tingkah laku individu yang merasa yakin
akan kompetensi nya. Kompetensi yang dimiliki individu apakah terbatas
pada suatu aktivitas dan situasi tertentu atau lebih bervariasi.

Berdasarkan penjabaran diatas maka disimpulkan efikasi diri memiliki tiga
aspek vyaitu tingkat, kekuatan, dan generalisasi. Ketiga aspek diatas dapat

mengetahui kemampuan yang dimiliki oleh individu.
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2.2.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Efikasi diri

Menurut Bandura (1997) efikasi diri dapat dipengaruhi oleh empat faktor

yaitu

1)

2)

3)

4)

Pengalaman Menguasai Sesuatu (Mastery Experience). Pengalaman masa lalu
yang dialami individu dapat mempengaruhi performa individu di masa depan.
Efikasi diri individu dipengaruhi performa yang berhasil dan performa yang
gagal. Ketika pengalaman individu berhasil maka efikasi diri nya meningkat,
begitupun sebaliknya ketika pengalaman nya gagal maka efikasi diri nya
berkurang.

Modeling Sosial. Individu melakukan pengamatan terhadap usaha dan
kemampuan orang lain. Jika individu dapat melihat keberhasilan dengan usaha
orang lain maka dapat meningkatkan efikasi diri nya, begitupun sebaliknya
jika individu melakukan pengamatan terhadap kegagalan usaha orang lain
maka dapat menurunkan efikasi diri serta mengurangi motivasi nya dalam
menjalankan usahanya.

Persuasi Sosial. Individu diarahkan dengan diberikannya bimbingan serta
saran untuk meningkatkan keyakinan akan kemampuan yang dimiliki nya agar
bisa mencapai tujuan nya. Pengaruh persuasi secara verbal tidak terlalu
memberi pengaruh terhadap individu karna tidak mengalami pengalaman
secara langsung di lapangan, ketika individu dihadapkan akan kesulitan maka
efikasi diri nya bisa menurun.

Kondisi Fisik dan Emosional. Ketika individu mengalami situasi yang

menegangkan maka menimbulkan kecemasan serta takut akan kegagalan.
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Emosi kuat yang dimiliki individu biasanya dapat mengurangi performa dan

kemampuannya.

Berdasarkan penjabaran diatas dapat diketahui efikasi diri itu dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu pengalaman yang dirasakan langsung oleh individu,
pengamatan dari pengalaman orang lain, persuasi secara verbal, serta kondisi

fisiologis individu.

2.3  Optimisme
2.3.1 Definisi Optimisme

Optimisme atau dalam bahasa inggris yaitu optimism memiliki arti selalu
mengharapkan keadaan yang baik. Masyarakat awam memiliki pandangan
terhadap kata optimis seperti menguatkan dirinya dengan kalimat yang
menyenangkan dan positif ketika mengalami masalah. Optimisme memiliki

makna yang lebih luas.

Goleman (2002) menyatakan bahwa optimisme adalah harapan kuat
individu dalam menghadapi segala hal yang terjadi di kehidupan serta dapat
diatasi dengan baik walaupun dalam situasi sulit dan merasa frustasi. Selanjutnya
optimisme merupakan harapan baik yang dimiliki individu ketika dihadapkan
dalam masa yang sulit agar tidak terlalu mengalami keputusasaan di dalam
hidupnya. Scheier dan Carver (2002) menyebutkan optimisme merupakan
keyakinan individu untuk mendapatkan hasil yang baik atas upaya yang dilakukan
nya dan berusaha untuk mencapai tujuan yang di inginkan, serta selalu yakin

untuk mendapatkan hasil yang baik di dalam hidupnya. Ghufron dan Risnawita
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(2010) mengatakan optimisme adalah harapan individu dan keyakinan akan segala
sesuatu nya berjalan kearah yang baik. Sikap optimis akan menjadikan individu
menjadi orang yang positif, ketika mereka ingin mengalami kesulitan individu

yang optimis akan menemukan jalan keluar dari permasalahannya.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli dapat disimpulkan bahwa optimisme
merupakan harapan yang di miliki oleh individu terhadap segala sesuatu yang
terjadi pada kehidupan meskipun sedang berada pada masa yang sulit. Seseorang
yang memiliki sikap optimis akan memandang bahwa kegagalan merupakan
proses pengembangan dan pembelajaran dari masalah yang di hadapinya untuk
bisa melakukan hal yang lebih baik lagi di masa depan dan bisa mencapai tujuan

yang di inginkan oleh individu.

2.3.2 Aspek-aspek Optimisme
Seligman (2008) menguraikan optimisme berdasarkan tiga aspek yaitu

sebagai berikut:

1) Permanence. Aspek permanence individu memandang peristiwa yang baik
ataupun buruk pasti ada penyebabnya. Individu yang optimis akan
memandang pengalaman yang buruk akan bersifat sementara dan tidak
berlangsung lama. Sebaliknya individu melihat pengalaman yang baik akan
bersifat menetap.

2) Pervasiveness. Aspek ini memiliki arti bahwa individu yang optimis ketika di
hadapkan pada keadaaan yang sulit akan mencari penyebab dari permasalahan

yang muncul. Individu yang optimis tidak akan mencari alasan sebagai
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penyebab dari kegagalannya, namun dapat menjelaskan penyebab dari setiap
kegagalan.

Personalization. Aspek ini menjelaskan bahwa sumber penyebab suatu
kegagalan berasal dari internal dan eksternal. Individu dengan sikap optimis
memandang pengalaman yang baik berasal dari dalam diri nya. Sebaliknya,
setiap pengalaman yang buruk dan kegagalan berasal dari faktor luar dirinya.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa individu yang memiliki

sikap optimis akan dapat bangkit dari segala keterpurukan dan mencari penyebab

dari permasalahan yang muncul, serta individu dapat menjelaskan penyebab dari

kegagalannya. Dari ketiga aspek yang sudah dijelaskan diatas maka dapat

mengukur optimisme pada penelitian ini.

2.3.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Optimisme

Menurut Seligman (2008) ada beberapa empat faktor yang mempengaruhi

optimisme yaitu

1)

2)

3)

Dukungan sosial. Adanya dukungan yang kuat bisa membantu individu lebih
optimis dan merasa yakin bahwa orang sekitarnya akan memberikan bantuan
dan dukungan terhadapnya.

Kepercayaan diri. Seseorang dengan kepercayaan diri yang dan yakin terhadap
kemampuan dirinya maka akan mempunyai sikap optimis yang tinggi.

Harga diri. Individu dengan harga diri yang tinggi selalu termotivasi untuk

memiliki pandangan yang positif terhadap dirinya dan mencari penyebab dari
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kegagalannya, sehingga selalu berusaha untuk lebih baik untuk usaha-usaha
kedepannya.

4) Akumulasi Pengalaman. Pengalaman yang di miliki individu dalam
menghadapi masalah dan mendapatkan pengalaman sukses dapat
menumbuhkan sikap optimis untuk menghadapi tantangan berikutnya.
Berdasarkan uraian diatas dapat dilihat bahwa optimis dipengaruhi oleh

beberapa faktor diantaranya dukungan sosial dari orang sekitar, memiliki

kepercayaan diri yang tinggi, harga diri yang tinggi dan selalu berpikir positif,
serta pengalaman langsung dari individu dalam menghadapi segala tantangan

yang sulit.

2.4 Dinamika Psikologis Efikasi Diri dan Optimisme terhadap Resiliensi
Psikologis

A. Dinamika pengaruh Efikasi Diri terhadap Resiliensi Psikologis

Pelaku usaha mampu mengambil resiko untuk mengatasi segala tantangan
agar bisa mencapai tujuan yang di inginkan. Individu harus memiliki rasa percaya
diri akan kemampuan nya agar berhasil dalam usahanya. Individu yang resilien
dengan teguh menerima kenyataan, memiliki kemampuan luar biasa untuk
beradaptasi dengan perubahan yang signifikan, dan sangat percaya bahwa hidup
itu bermakna (Burns & Anstey, 2010). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Bulough et,al (2014) bahwa individu yang berada dalam kondisi yang sulit dan
mengembangkan niat kewirausahaan merupakan individu yang memiliki resiliensi

dan percaya akan kemampuan kewirausahaan yang dimilikinya.
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Efikasi diri memiliki pengaruh yang kuat dan signifikan terhadap resiliensi
psikologis. Individu yang memiliki resiliensi psikologis maka dapat menghadapi
situasi yang sulit dan mereka mampu untuk beradaptasi terhadap situasi yang
tidak menyenangkan serta individu yang percaya akan kemampuan yang dimiliki
nya maka bisa bangkit dari kesulitan. Individu dengan efikasi diri yang lebih baik
mampu bertahan dalan menjalankan usahanya dengan keyakinan akan
kemampuan dirinya untuk bisa mencapai keberhasilan dan dapat mengontrol
dirinya terhadap hal-hal buruk yang mungkin terjadi (Drnovsek et al, 2010).

B. Dinamika pengaruh Optimisme terhadap Resiliensi Psikologis

Individu yang memiliki optimisme akan membantunya dalam menjalankan
usaha nya dengan percaya diri dan memandang segala situasi dengan positif
(Manzano dan Ayala, 2013). Optimisme dapat tercipta dari kepribadian individu
yang membantu mereka dengan melihat dunia dengan positif. Tugede &
Fredrickson (2004) mengatakan bahwa pelaku usaha percaya bahwa mereka
memiliki efek penguatan dan mampu beradaptasi dengan perubahan, dapat
melihat kesuksesan masa lalu untuk dapat menghadapi tantangan saat ini serta
menggunakan emosi positif untuk pulih dari pengalaman emosional negatif. Sikap
positif dari individu dapat membantu mereka untuk percaya akan kemampuan nya
dan belajar dari kegagalan yang pernah terjadi agar tidak terulang kembali
Manzano & Ayala (2013).

Optimisme memiliki pengaruh yang positif terhadap resiliensi psikologis,
individu yang memiliki sifat yang optimis selalu melihat segala hal kearah yang

baik. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sabouripour & Roslan (2015)
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mengatakan bahwa kontribusi optimisme tinggi terhadap resiliensi psikologis.
Optimisme mencerminkan sikap positif seseorang terhadap kondisi yang kurang
menyenangkan dan menganggap bahwa optimisme merupakan fitur yang penting
terhadap resiliensi psikologis. Individu yang melihat segala hal dengan positif
maka dapat menghadapi situasi yang sult dan dapat beradaptasi terhadap keadaan
tersebut.

C. Dinamika pengaruh Efikasi Diri dan Optimisme terhadap Resiliensi

Psikologis.

Resiliensi psikologis merupakan kemampuan yang dimiliki individu dalam
mengatasi dan menghadapi segala tantangan yang sulit di dalam kehidupannya.
Bertahan dengan keadaan yang sulit serta trauma yang dihadapi dalam hidupnya
(Reivich & Shatte, 2002). Sejalan dengan Connor (2006) menambahkan bahwa
resiliensi merupakan komponen penting yang menentukan reaksi individu ketika
menghadapi stress dan bangkit kembali dari kesulitan serta kemampuan individu
beradaptasi dengan perubahan kehidupannya. Resiliensi psikologis dipengaruhi
oleh beberapa faktor diantaranya pengendalian emosi, kemampuan mengontrol
impuls, individu yang optimis, analisis masalah, empati, efikasi diri, pencapaian.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Guccione (2014) yang mengatakan
bahwa resiliensi individu berhubungan dengan efikasi diri, harga diri, lokus
kendali internal, optimisme, keinginan belajar, harapan, pemberdayaan diri, dan
adaptasi penyakit.

Pelaku usaha memiliki kemampuan mengelola dan berani menanggung

resiko dalam menjalankan usahanya. Individu harus menciptakan kreativitas serta
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inovasi agar menghasilkan produk yang bernilai tinggi. Pelaku usaha cenderung
berada di zona aman serta mencari lahan usaha yang tidak memiliki saingan.
Individu yang mengambil resiko dengan bersaing dengan wirausaha lainnya
membutuhkan kepribadian yang tangguh (ketahanan) yaitu kemampuan individu
menghadapi segala tantangan dengan sikap positif. Individu yang memiliki

ketahanan yang tinggi dapat melawan stress ketika dihadapkan pada situasi sulit.

2.5 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka berpikir yang dikemukakan sebelumnya, maka

penulis membuat hipotesis penelitian yaitu:

H1 . Terdapat pengaruh yang signifikan antara Efikasi Diri dan Optimisme
terhadap Resiliensi Psikologis.

H2 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Efikasi Diri terhadap Resiliensi
Psikologis.

H3 . Terdapat pengaruh yang signifikan Optimisme terhadap Resiliensi

Psikologis.
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METODE PENELITIAN

3.2 Jenis Penelitian

Jenis penelitian pada penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif. Berdasarkan jenis penelitian dari variabel yang diteliti maka
bentuknya asosiatif kausal untuk mencari hubungan atau korelasi antar variabel

independen dan dependen (Bungin, 2011).

3.3 Identifikasi VVariabel Penelitian

Variabel berarti fenomena yang dijadikan peneliti untuk bisa di tetapkan
sebagai hal yang dapat dipelajari sehingga mendapatkan informasi dari hal
tersebut sehingga didapatkan kesimpul (Sugiyono, 2016). Pada penelitian ini
variabel yang digunakan yaitu :

1. Variabel dependen : Resiliensi Psikologis (Y)

2. Variabel Independen : Efikasi diri (X1)

: Optimisme (X2)

34 Definisi Operasional
A. Resiliensi Psikologis

Resiliensi Psikologis adalah keahlian seseorang menanggapi secara positif
dan produktif saat individu menghadapi kejadian yang membuat trauma diukur
dengan skala Resiliensi Psikologis. Resiliensi psikologis adalah ciri kepribadian

yang stabil dilihat dari kemampuan individu beradaptasi terhadap segala
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perubahan kehidupan yang terjadi. Dalam penelitian ini alat ukur yang
digunakan adalah skala CD-RISC (Conor-Davidson Resilience Scale) dengan
mengukur dari tiga aspek yaitu ketahanan, sumber-sumber, dan optimisme.
Berdasarkan aspek resiliensi psikologis jika memiliki skor yang tinggi maka

semakin tinggi resiliensi, begitupun sebaliknya.

B. Efikasi Diri

Efikasi diri adalah penilaian individu terhadap kemampauan yang
dimilikinya dalam bentuk unjuk kerja untuk mencapai tujuan yang ingin diraih
diukur dengan skala Efikasi Diri. Individu yang memiliki efikasi diri yang baik
akan yakin dan percaya terhadap kompetensi yang dimilikinya. Pada penelitian ini
penulis menggunakan skala General Self Efficacy Scale milik Rafl Schwazer dan
Matthias Jerusalem (1995) berdasarkan teori Bandura yang diadaptasi oleh
Rahmadini (2016) dengan tiga aspek vyaitu tingkat (level) berkaitan dengan
kemampuan individu menyelesaikan tugas nya berdasarkan tingkat kesulitannya,
kekuatan (strenght) berkaitan dengan keyakinan individu akan kemampuannya,
serta generalisasi berkaitan dengan tingkah laku individu dengan keyakinan akan
kompetensi nya dalam situasi yang bervariasi.
C. Optimisme

Optimisme adalah harapan individu dalam menghadapi segala hal yang
terjadi di dalam hidup serta dapat diatasi dengan baik diukur dengan skala
Optimisme. Individu dengan sikap optimis akan menjadikan individu menjadi
orang yang positif, serta akan menemukan jalan keluar dan solusi dari setiap

permasalahan yang terjadi. Alat ukur yang digunakan untuk mengukur Optimisme
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yang di gunakan oleh peneliti yaitu mengacu dari teori Seligman (2008) yang
menyebutkan pengukuran optimisme dipengaruhi oleh tiga aspek yaitu
permanence merupakan individu memandang peristiwa yang baik ataupun buruk
pasti ada penyebabnya, pervasiveness merupakan individu dapat menjelaskan
penyebab dari setiap kegagalan, dan personalization merupakan penyebab dari

kegagalan berasala dari faktor dalam dan luar dirinya.

3.5  Subjek Penelitian
A. Populasi

Populasi atau population berarti jumlah penduduk. Dalam metode
penelitian kata populasi merupakan keseluruhan subjek dan objek yang ingin
teliti. Populasi penelitian merupakan keseluruhan objek penelitian dapat berupa
apapun baik manusia, hewan, tumbuhan, peristiwa, ataupun objek-objek yang
dapat dijadikan sumber data penelitian (Bungin, 2011). Populasi penelitian ini
adalah pedagang di pasar bawah yang terdiri dari 256 pedagang (ketua pengurus
pasar bawah, 2022).
B. Sampel

Sampel adalah yang mewakili seluruh populasi (Bungin, 2011). Sampel
merupakan sebagian jumlah dari karakteristik yang mewakili populasi dan
menentukan ciri dari suatu populasi. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
rumus tabel Isacc dan Michael dengan melihat tabel penentuan jumlah sampel
dari populasi menggunakan taraf kesalahan 5%. Populasi yang mendekati dari 256

dari tabel Isacc dan Michael jumlah sampel yaitu 150 (Sugiyono, 2019). Sampel
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yang pada penelitian ini adalah pedagang di pasar bawah Kota Pekanbaru yang
berusia 25- 65 tahun. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik non probability sampling yaitu purposive sampling,
penentuan sampel dengan pertimbangan menggunakan karakteristik atau ciri-ciri
tertentu (Sugiyono, 2017). Karakteristik nya yaitu merupakan pedagang yang

menjual oleh-oleh di pasar bawah kota Pekanbaru.

3.6  Metode Pengumpulan Data

Bungin (2011) menyebutkan metode pengumpulan data merupakan proses
pengumpulan data untuk menentukan berhasil atau tidak nya penelitian. Metode
pengumpulan data penelitian ini adalah kuesioner yang terdapat beberapa
pernyataan. Dalam penelitian ini kuesioner langsung diantarkan kepada responden
sehingga akan memberikan hasil yang cukup baik, responden dapat memberikan
data secara subjektif dan mengisi dengan cepat (Sugiyono, 2008). Skala dalam
penelitian ini menggunakan skala model likert. Penelitian ini terdapat tiga skala
pengukuran vyaitu skala resiliensi psikologis, skala efikasi diri, dan skala
optimisme yang disusun dalam model skala likert yang dimodifikasi.

Skala yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan lima kategori.
Menurut Hadi (1991) dengan memodifikasi skala likert vyaitu untuk
menghilangkan kelemahan yang terdapat dalam 5 kategori dengan alasan: 1)
Kategori undeciden (ragu-ragu) memiliki arti ganda atau netral, kategori jawaban

ganda ini tidak diharapkan dalam suatu instrumen. 2) Responden memiliki
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kecenderungan memilih jawaban yang ditengah. Skala dalam penelitian ini
terdapat tiga skala yaitu skala resiliensi psikologis, efikasi diri, dan optimisme.
1. Skala Resiliensi Psikologis

Skala Resiliensi Psikologis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
Skala CD-RISC (Conor-Davidson Resilience Scale) dari Conor dan Davidson
(2003) diadaptasi oleh Manzano dan Ayala (2013) dikenal dengan CD-RISC tiga
faktor dimana penelitian yang dilakukan oleh Manzano dan Ayala mengukur
wirausahawan di Spanyol.

Skala Resiliensi psikologis dalam penelitian ini yang diukur dari tiga
aspek yaitu: ketahanan, sumber-sumber, dan optimisme. Aspek-aspek resiliensi
psikologis diuraikan menjadi dalam bentuk beberapa aitem terdiri dari 25 aitem
berupa pernyataan. Skala ini terdiri satu pernyataan positif (favorable). Dalam
skala ini 5 kategori penskoran dengan skor 1 sampai skor 5. Pada pernyataan pada
skala ini Sering (SR=5), Selalu (SL=4), Kadang-kadang (KK=3), Jarang (J=3),
Tidak Pernah (TP=1). Indikator pada skala resiliensi psikologis dapat diamati

pada blue print pada tabel dibawah ini

Tabel3.1
Blue Print Skala Resiliensi Psikologis Sebelum Tryout
No Aspek Indikator Nomor Aitem Jumlah
Favorable
1 Ketahanan Perilaku  dalam 4,12, 14, 15, 9
(hardiness) mencapai tujuan, 16,17, 18, 23,
komitmen, dan 24
kemampuan
membuat
keputusan dalam
kondisi tidak
menyenangkan
2 Sumber-sumber Kemampuan 1,2,5,11, 13, 7

(Resourcefulness) dalam menangani 22,25



keadaan
merugikan,
memiliki
kemampuan
untuk  mencapai
tujuan dan
mengontrol
kehidupannya
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3 Optimisme Dapat 3,6,7,8,9, 9
mengendalikan 10, 19, 20, 21
perasaan kurang
menyenangkan
dan memperbaiki
situasi yang
buruk.
Jumlah 25

Berdasarkan hasil uji coba yang telah peneliti lakukan di didapatkan hasil

reliabilitas sebesar 0,919 dan terdapat satu aitem yang gugur yaitu aitem 19

dengan jumlah aitem menjadi 24. Berikut hasil butiran aitem setelah tryout

Tabel 3.2
Blue Print Skala Resiliensi Psikologis Sesudah Tryout
No Aspek Indikator Nomor Aitem Jumlah
Favorable
1 Ketahanan Perilaku  dalam 4, 12, 14, 15, 9
(hardiness) mencapai tujuan, 16,17, 18, 23,
komitmen, dan 24
kemampuan
membuat
keputusan dalam
kondisi tidak
menyenangkan
2 Sumber-sumber Kemampuan 1,2,5,11, 13, 7
(Resourcefulness) dalam menangani 22,25

keadaan
merugikan,
memiliki
kemampuan
untuk  mencapai
tujuan dan

yang
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mengontrol
kehidupannya
3 Optimisme Dapat 3,6,7,8,9, 8
mengendalikan 10, 19, 20, 21
perasaan kurang
menyenangkan
dan memperbaiki
situasi yang
buruk.

Jumlah 24

Ket: Aitem yang di bold dan digaris bawahi adalah aitem yang gugur.
2. Skala Efikasi Diri.

Skala efikasi diri pada penelitian ini dilihat dari aspek yang diuraikan oleh
Bandura (1997) sebanyak tiga aspek yaitu tingkatan (level), kekuatan (strenght),
generalisasi. Skala efikasi diri pada penelitian ini menggunakan General Self
Efficacy Scale milik Ralf Schwazer dan Matthias Jerusalem (1995) berdasarkan
teori Bandura oleh Rahmadini (2016), dimensi pengukur pada skala Rahmadini
(2016) sesuai dengan kebutuhan yang akan diteliti dalam penelitian ini. Aspek-
aspek skala efikasi diri dijabarkan dalam 10 aitem pernyataan favourable.
Favourable merupakan pernyataan yang positif. Penskoran pada skala efikasi diri
menggunakan skala likert yaitu Sangat Setuju (SS=5), Setuju  (S=4), Netral

(N=3), Tidak Setuju (TS=2), Sangat Tidak Setuju (STS=1).

Table 3.3
Blue Print Skala Efikasi Diri sebelum Tryout
No Aspek Indikator No. Aitem Jumlah
1 Level Keyakinan individu atas 6,9 2

kemampuannya terhadap tingkat

kesulitan tugas.

Pemilihan tingkah laku berdasarkan 4,10 2
tingkat kesulitan suatu tugas

2 Strength Tingkat kekuatan keyakinan individu 8, 2,1 3
terhadap kemampuannya

3 Generality  Keyakinan individu akan 5,7,3 3
kemampuannya melaksanakan tugas
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di berbagai aktivitas

Jumlah 10

Ket: Aitem yang dibold dan diberi garis bawahi adalah aitem yang gugur

Tabel 3.4
Skala Efikasi Diri setelah Tryout
No Aspek Indikator No. Aitem Jumlah
1 Level Keyakinan individu atas 9 1

kemampuannya terhadap tingkat
kesulitan tugas.

Pemilihan tingkah laku berdasarkan 4,10 2
tingkat kesulitan suatu tugas

2 Strength Tingkat kekuatan keyakinan individu B 1 3
terhadap kemampuannya

3 Generality  Keyakinan individu akan Sl 3 3

kemampuannya melaksanakan tugas
di berbagai aktivitas

Jumlah 9

Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan peneliti didapatkan nilai
reliabilitas sebesar 0,825 dan tidak ada aitem yang gugur dengan jumlah semua
aitem yaitu 9 aitem.

3. Skala Optimisme

Skala optimisme dalam penelitian ini mengacu pada teori Seligman (2008)
yang terdapat tiga aspek dari optimisme yaitu permanence, pervasiveness, dan
personalization. Skala optimisme terdapat 17 aitem pernyataan. Skala Optimisme
menggunakan skala Likert dengan pilihan jawaban Sangat Setuju (SS=5), Setuju
(S=4), Netral (N=3), Tidak Setuju (TS=2), Sangat Tidak Setuju (STS=1) untuk
pernyataan favourable. Pada skala Optimisme terdapat pernyataan favourable
dan unfavourable. Untuk pernyataan unfavourable penskoran nya kebalikan dari
pernyataan favourable. Indikator dari skala Optimisme dapat dilihat pada tabel

dibawah ini
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Tabel 3.5
Blue Print Skala Optimisme Sebelum Tryout
No Aspek Indikator Aitem Jumlah
Favo Unfavo
1  Permanence Memandang 1,13 7 6
keberhasilan yang
diperoleh akan
menetap dalam diri
Memandang 8, 14 2
kegagalan yang
diperoleh akan
menetap dalam diri
2  Pervasiveness Memandang SlA 9 6
keberhasilan yang
diperoleh
menyebar
keseluruh
kemampuan diri
Memandang 10, 16 4
kegagalan yang
diperoleh
menyebar
keseluruh
kemampuan diri
3 Personalization Memandang 5,17 11 5
keberhasilan yang
diperoleh
bersumber dari
faktor internal
(dalam) diri
Memandang 2 6
kegagalan yang
diperoleh
bersumber dari
faktor eksternal
(luar)
Jumlah 17

Berdasarkan hasil uji coba yang telah di lakukan peneliti didapatkan nilai

reliabilitas sebesar 0,746 dan aitem yang gugur sebanyak 9 aitem yaitu aitem 3, 5,
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9, 10, 12, 13, 15, 16, 17 dengan tersisa 8 aitem. Berikut hasil butiran aitem setelah

tryout dibawah ini

Tabel 3.6
Blue Print Skala Optimisme Setelah Tryout
No Aspek Indikator Jumlah
Favo Unfavo
1 Permanence Memandang 1,13 v 5
keberhasilan yang
diperoleh akan
menetap dalam diri
Memandang 8, 14 2
kegagalan yang
diperoleh akan
menetap dalam diri
2  Pervasiveness Memandang 8, 15 9 1
keberhasilan yang
diperoleh
menyebar
keseluruh
kemampuan diri
Memandang 10, 16 4
kegagalan yang
diperoleh
menyebar
keseluruh
kemampuan diri
3 Personalization Memandang 5 17 11 2
keberhasilan yang
diperoleh
bersumber dari
faktor internal
(dalam) diri
Memandang 12 6
kegagalan yang
diperoleh
bersumber dari
faktor eksternal
(luar)
Jumlah 8

Ket: Aitem yang dibold dan diberi garis bawahi adalah aitem yang gugur
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3.7  Validitas dan Reliabilitas
A. Validitas

Validitas adalah sejauh mana ketepatan atau keakuratan suatu alat ukur
dapat menghasilkan hasil yang akurat dan dapat memenuhi fungsi alat ukurnya.
(Azwar S. , 2012). Suatu alat ukur yang valid apabila telah memenuhi standar
koefisien sebesar 0,30 karena aitem yang memiliki koefisien validitas minimal
sebesar 0,30 telah memiliki daya diskriminasi aitem yang memuaskan, sebaliknya
apabila total aitem belum mencapai > 0,30 dapat diturunkan menjadi 0,25 agar
aitem yang digunakan dapat terpenuhi (Azwar S. , 2012). Pengukuran uji validitas
dilakukan dengan program SPSS 22 for windows.
B. Reliabilitas

Azwar (2012) berpendapat bahwa uji reliabilitas merupakan konsistensi
suatu hasil alat ukur yang terdapat seberapa dapat dipercaya pengukurannya.
Azwar (2012) mengatakan rentang reliabilitas sebesar 0 - 1,00. Apabila mencapai
hingga 1.00 berarti pengukuran semakin reliabel. Pengukuran uji reliabilitas

dilakukan dengan program SPSS 22 for windows.

3.8 Metode Analisis Data
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data variabel diteliti
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas menurut Azwar (2014) memiliki
koefisien p > 0,05 maka sebaran normal, sebaliknya jika p < 0,05 maka sebaran

tidak normal. Uji normalitas menggunakan program SPSS 22 for windows.
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2. Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas terhadap
variabel terikat secara signifikan mempunyai hubungan yang linear atau tidak.
Menguiji linier atau tidaknya maka dilakukan uji linieritas menggunakan analisis
korelasi. Apabila p < 0,05 hubungan linier, sedangkan jika p > 0,05 maka
hubungan tidak linier. Uji linieritas dalam penelitian ini dilakukan dengan
program SPSS 22 for windows.
3. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas dilakukan untuk membuktikan apakah pada model
regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Model regresi yang baik
adalah tidak terjadinya hubungan atau korelasi diantara variabel bebas (Ghazali,
2001). Jika pada variabel bebas terdapat korelaso, maka variabel-variabel ini tidak
orthogonal. Variabel orthogonal merupakan variabel bebas yang korelasi antar
sesama variabel bebas sama dengan nol. Untuk uji multikolinearitas dilihat dari
hasil VIF yang terdapat pada setiap variabel.
4. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji linieritas, selanjutnya melakukan
uji hipotesis. Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis diterima
atau tidak diterima yang telah dibuat sebelumnya. Hipotesis dalam penelitian ini
adalah:
Hal: Adanya pengaruh Efikasi Diri dan Optimisme terhadap Resiliensi Psikologis

pada Pedagang Produk oleh-oleh Kota Pekanbaru
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Ha2: Adanya pengaruh Efikasi Diri terhadap Resiliensi Psikologis pada Pedagang
Produk oleh-oleh Kota Pekanbaru
Ha3: Adanya pengaruh Optimisme terhadap Resiliensi Psikologis pada Pedagang

Produk oleh-oleh Kota Pekanbaru



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Orientasi Kancah Penelitian

Tahapan awal dalam melakukan suatu penelitian adalah memahami
kancah atau tempat yang menjadi target penelitian. Pada penelitian ini, penulis
mengambil subjek penelitian yaitu pedagang pasar bawah di kota Pekanbaru.
Pasar bawah merupakan pasar tradisional yang paling tua di Pekanbaru.
Berdasarkan sejarah, pasar wisata diperkirakan dibangun sejak tahun 1700-an.
Pasar bawah memiliki popularitas yang cukup tinggi di kalangan masyarakat
sehingga pemerintah menetapkan pasar bawah sebagai pasar wisata. Pasar bawah
terletak di Kota Pekanbaru di Jalan Saleh Abas terletak di Kelurahan Kampung
Dalam, Senapelan. Pasar bawah memiliki 4 lantai dimana setiap lantainya
pedagang memiliki bermacam-macam jenis dagangan. Di pasar bawah juga

banyak menjual aneka oleh-oleh yang berasal dari kota Pekanbaru.

4.2  Persiapan Penelitian
A. Proses Penelitian

Sebelum melakukan penelitian, peneliti sebelumnya terlebih dahulu
meminta surat izin penelitian melalui website SIAP Psikologi UIR pada tanggal
17 Juni 2022. Setelah itu peneliti meminta surat perizinan di bagian Tata Usaha
Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau dengan nomor: 1027/E-UIR/27-

F.Psi/2022 yang bertujuan untuk permintaan data.

39



40

B. Pelaksanaan Uji Coba

Sebelum peneliti melaksanakan penelitian, peneliti melakukan uji coba
(tryout) untuk uji validitas dan uji reliabilitas. Pelaksanaan uji coba dilakukan
pada tanggal 20 Juni 2022. Jumlah yang digunakan untuk uji coba (tryout) peneliti
menyebarkan 60 skala untuk uji coba kepada pedagang.
C. Pelaksanaan Penelitian

Setelah dilakukan uji coba (try out) peneliti juga menyebarkan skala untuk
data penelitian sesuai dengan jumlah sampel yaitu sebanyak 150 pedagang.
Penelitian dilakukan dengan beberapa tahapan. Tahapan pertama dalam
menentukan jumlah populasi para pedagang di pasar bawah dengan membuatkan
surat pengantar dengan tujuan melakukan izin penelitian dengan menyebarkan
kuesioner serta mendapatkan data jumlah pedagang di pasar bawah kota
Pekanbaru. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 25 Juni 2022 di Pasar Bawah
dengan jumlah responden 150 pedagang. Penelitian dilakukan dengan cara
menyebarkan kuesioner secara langsung kepada pedagang di pasar bawah kota

Pekanbaru.

4.3  Data Demografi
Berdasarkan data penelitian yang telah dilakukan diperoleh jumlah respon

identitas subjek pada tabel dibawah ini

Tabel 4.1
Data Demografi
Kategori Frekuensi Persen
Jenis Kelamin Laki-laki 78 52
Perempuan 72 48

Usia 25-35 tahun 45 30
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Kategori Frekuensi Persen
36-45 tahun 67 44,7
46-55 tahun 33 22
56-65 tahun 5 3,3
Jenis Kepemilikan Perorangan 123 82
Firma 13 8,7
Lainnya 14 9,3
Kategori Frekuensi Persen
Jenis Usaha Tekstil/Konvensional 28 18,7
Perlengkapan Muslim 38 25,3
Interior rumah tangga 25 16,7
Accessories/souvenir 29 19,3
Kuliner > 10
Kerajinan L5 10
Lama menjalani usaha 1-10tahun 144 96
11-20 tahun 6 4
Status Pernikahan Menikah 128 85,3
Belum menikah 22 14,7
Pernahkan mengalami lya 45 30
kebangkrutan Tidak 105 70
Jumlah 150

Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat diketahui mayoritas usia responden

penelitian berada pada Kisaran usia 36-45 tahun dengan jumlah 67 responden

(44,7%). Untuk jenis kelamin responden mayoritas berjenis kelamin laki-laki

dengan jumlah 78 responden (52%). Responden mayoritas memiliki status sudah

menikah dengan jumlah 128 responden (85,3%). Pedagang mayoritas memiliki

usaha perorangan dengan jumlah 123 responden (82%). Responden mayoritas

memiliki jenis usaha menjual perlengkapan muslim dengan jumlah 38 responden

(25,3%) dengan rata-rata sudah mulai menjalani usaha kisaran 1-10 tahun dengan

jumlah 144 responden (96%). Pedagang mayoritas tidak pernah mengalami

kebangkrutan dengan jumlah 105 responden (70%).
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4.4  Deskripsi Data Penelitian

Deskripsi data penelitian ini adalah mengenai resiliensi psikologis yang
ditinjau dari efikasi diri dan optimisme pada pedagang produk oleh-oleh Kota
Pekanbaru. Setelah dilakukan analisis serta skoring pada kuesioner yang telah di
isi oleh responden didapatkan gambaran data deskriptif dengan bantuan program

SPSS 22.0 for Windows. Hasil dapat dilihat pada tabel dibawah ini

Tabel 4.2
Deskripsi Data Hipotetik dan Data Empirik

Variabel Skor x yang diperoleh Skor x yang dimungkinkan

Penelitian (empirik) (hipotetik)
Xmin Xmax Mean SD Xmin Xmax Mean SD

Resiliensi 61 116 95,871 % 11,52 24 120 72 16
Psikologis
Efikasi Diri 19 44 36 5,856 9 45 27 6
Optimisme 18 40 29,51 6,63 8 40 24 53

Berdasarkan tabel diatas dapat di lihat untuk hasil data empirik yang
diperoleh menggunakan program SPSS 22.00 for Windows untuk variabel
Resiliensi Psikologis memiliki skor minimal 61, skor maximal 116, mendapatkan
hasil rata-rata (mean) 95,87, dan standar deviasi 11,52. Pada variabel Efikasi Diri
diperoleh skor minimal 19, dan skor maximal sebesar 44, nilai rata-rata (mean)
diperoleh 36, dan standar deviasi 5,856. Selanjutnya pada variabel Optimisme
diperoleh skor minimal 18, dan skor maximal 40, nilai rata-rata 29,51 dan standar
deviasi sebesar 6,63.

Data hipotetik dapat dilihat pada tabel diatas untuk variabel Resiliensi
Psikologis diperoleh nilai minimal yaitu 24, skor maximal 120, nilai rata-rata
(mean) sebesar 72, dan standar deviasi sebesar 16. Pada variabel Efikasi Diri

diperoleh skor minimal 9, skor maximal sebesar 45, nilai rata-rata (mean) sebesar
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27, dan standar deviasi yaitu 6. Untuk variabel Optimisme diperoleh skor minimal

yaitu 8, skor maximal yaitu 40, untuk nilai rata-rata (mean) yaitu 24, dan standar

deviasi sebesar 5,3.

45  Kategorisasi Variabel Penelitian

Kategorisasi dilakukan untuk mengelompokkan kelompok-kelompok yang
terpisah secara berjenjang menggunakan aspek yang akan diukur.
Pengelompokkan dilakukan berdasarkan pada data empirik terdapat di tabel 4.2.

Rumus kategorisasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini

Tabel 4.3
Rumus Kategorisasi
Kategorisasi Rumus

Sangat Tinggi X>M+1,5SD
Tinggi M+05SD<X<M+1,5SD
Sedang M-0,5SD<X<M+0,5SD
Rendah M-1,58SD<X<M-0,5SD

Sangat Rendah X<M-15SD

Dalam rumus kategorisasi diatas, dapat dilihat bahwa untuk mengetahui
variabel resiliensi psikologis terdapat 5 kategorisasi yaitu sangat tinggi, tinggi,

sedang, rendah, sangat rendah. Dapat dilihat pada tabel dibawah ini

Tabel 4.4
Kategorisasi Variabel Skala Resiliensi Psikologis

Kategorisasi Rentang Nilai F %
Sangat Tinggi X=>113 3 2
Tinggi 101 <X <113 58 38,7
Sedang 90 <X <101 43 28,7
Rendah 78 <X <90 36 24
Sangat Rendah X <78 10 6,7

Jumlah 150 100
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Berdasarkan kategorisasi variabel Resiliensi Psikologis pada tabel diatas
menunjukkan bahwa responden menerapkan perilaku Resiliensi Psikologis pada
kategori sangat tinggi sebesar 2%, responden yang menerapkan Resiliensi
Psikologis pada kategori tinggi sebesar 38,7%, pada kategori sedang sebesar
28,7%, kategori rendah sebesar 24% dan kategori sangat rendah sebesar 6,7%.
Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa variabel Resiliensi Psikologis

berada pada kategori “tinggi”.

Tabel 4.5
Kategorisasi Variabel Skala Efikasi Diri

Kategorisasi Rentang Nilali s %
Sangat Tinggi X=>44 4 2,7
Tinggi 38<X <43 72 48
Sedang 34 <X <37 29 19,3
Rendah 26 <X <33 29 19,3
Sangat Rendah X <27 16 10,7
Jumlah 150 100

Berdasarkan hasil dari tabel diatas menunjukkan pada variabel Efikasi Diri
bahwa responden menerapkan perilaku Efikasi Diri pada kategori sangat tinggi
sebesar 2,7%, pada kategori tinggi sebesar 48%, pada kategori sedang sebesar
19,3%, kategori rendah sebesar 19,3% dan kategori sangat rendah sebesar 10,7%.
Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa variabel Efikasi Diri berada

pada kategori “tinggi”.

Tabel 4.6
Kategorisasi Variabel Skala Optimisme

Kategorisasi Rentang Nilai F %
Sangat Tinggi X=>39 2 2
Tinggi 32<X<39 64 41,3
Sedang 26 <X <32 19 12,7
Rendah 19 <X <26 62 41,3
Sangat Rendah X <19 3 2

Jumlah 150 100
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Berdasarkan hasil dari tabel diatas menunjukkan pada variabel Optimisme
bahwa responden menerapkan perilaku Optimisme pada kategori sangat tinggi
sebesar 2%, pada kategori tinggi sebesar 41,3%, pada kategori sedang sebesar
12,7%, kategori rendah sebesar 41,3% dan kategori sangat rendah sebesar 2%.
Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa variabel Optimisme berada

pada kategori “tinggi”.

4.6  Hasil Penelitian
1. Uji Normalias

Uji normalitas yang dilakukan untuk mengerahui apakah data yang didapat
pada lapangan berdistribusi normal atau tidak. Peneliti melakukan uji normalitas
pada ketiga variabel yaitu resiliensi psikologis, efikasi diri, dan optimisme.
Analisis dilakukan dengan bantuan program SPSS 22.0 for Windows. Berdasarkan
nilai p dari nilai Z (Kolmogrov-Smirnov) > 0,05 baru didapatkan data yang
berdistribusi normal. Apabila p < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal

Siregar (2012).

Tabel 4.7
Hasil Perhitungan Kolmogrov-Smirnov Test
Tes Statistic Sig Keterangan
0,049 0,200 Normal

Hasil uji normalitas yang didapatkan menunjukkan bahwa dari hasil uji

asumsi pada ketiga variabel yaitu resiliensi psikologis, efikasi diri, dan optimisme



46

diperoleh nilai K-SZ sebesar 0,046 dan nilai signifikan 0,200 (p>0,05) yang
artinya data berdistribusi normal.
2. Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas
dan variabel terikat. Pada penelitian ini uji linearitas menggunakan signifikasi (p)
dari nilai F (Linearitas) < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa variabel memiliki
hubungan yang linear. Jika signifikasi (p) dari nilai F (Linearitas) > 0,05 maka
dapat dikatakan bahwa hubungan antara variabel tidak linear. Uji linearitas
dilakukan untuk mengetahui hubungan Efikasi Diri dan Optimisme terhadap

Resiliensi Psikologis. Hasil uji linear dapat dilihat pada tabel dibawah ini

Tabel 4.8
Hasil Uji Linearitas Efikasi Diri terhadap Resiliensi Psikologis
Variabel Linearitas (F) P Keterangan
Efikasi Diri — 244,328 0,00 Linear

Resiliensi Psikologis

Berdasarkan hasil uji linearitas yang ditelah dilakukan dapat dilihat pada
tabel diatas diketahui bahwa nilai F Efikasi Diri terhadap Resiliensi Psikologis
diperoleh hasil sebesar 244,328 dengan signifikan (p) sebesar 0,00 (p < 0,05).
Hasil uji linearitas hubungan antara Efikasi Diri terhadap Resiliensi Psikologis di

simpulkan memiliki hubungan yang linear.

Tabel 4.9
Hasil Uji Linearitas Optimisme terhadap Resiliensi Psikologis
Variabel Linearitas (F) P Keterangan
Optimisme — Resiliensi 24,041 0,00 Linear

Psikologis
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Berdasarkan hasil uji linearitas pada variabel selanjutnya yaitu Optimisme
terhadap Resiliensi Psikologis didapatkan nilai Linearitas (F) sebesar 24,041
dengan nilai signifikan (p) sebesar 0,00 (»p < 0,05). Dapat disimpulkan bahwa
hasil uji linearitas hubungan antara Optimisme terhadap Resiliensi Psikologis

dikatakan memiliki hubungan yang linear.

3. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji model regresi yang
ditemukan terdapat korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik adalah
tidak terjadi korelasi antar variabel bebas (Ghazali, 2001). Cara mendeteksi
multikolinearitas dengan melihat nilai VIF dan tolerance dengan melakukan
kriteria pengujian jika VIF bernilai 1-10 dengan tolerance < 1, maka tidak terjadi
multikolinearitas (Ghazali, 2001). Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada

tabel dibawah ini

Tabel 4.10
Hasil Uji Multikolinearitas
Model Statistik Linearitas
Toleransi VIF
(konstan)
Efikasi Diri ,947 1,056
Optimisme ,947 1,056

a.Dependent Variable: Resiliensi_Psikologis

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa diperoleh nilai toleransi
variabel efikasi diri dan optimisme adalah sebesar 0,947 (t < 0,1) dengan nilai VIF
sebesar 1,056 < VIF berada pada kisaran 1-10. Maka berdasarkan hasil uji
multikolinearitas diatas dapat disimpulkan bahwa variabel dalam penelitian ini

bebas dari masalah multikolinearitas.
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4. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh efikasi diri dan
optimisme terhadap resiliensi psikologis. Hasil uji hipotesis dilakukan untuk
menunjukkan diterima atau tidak nya hipotesis yang di ajukan dalam penelitian.
Teknik statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik
analisis regresi. Hal ini untuk melihat sejahuh mana pengaruh variabel bebas
secara bersama-sama (Uji F) terhadap variabel terikat. Penyelesaian analisis

dilakukan dengan bantuan program SPSS 22.00 for Windows.

Tabel 4.11
Uji F Resiliensi Psikologis, Efikasi Diri, Optimisme
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1  Regression 10380,157 3 10380,157 233,816  ,000°
Residual 6570,383 148 44,394
Total 16950,540 149
2  Regression 11056,929 2 5528,464 137,892  ,000°
Residual 5893,611 147 40,093
Total 16950,540 149

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X1
c. Predictors: (Constant), X1, X2

Berdasarkan tabel diatas didapatkan besar F = 137,892 dengan signifikansi
sebesari 0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa efikasi diri dan optimisme
berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja. Sehingga hipotesis
pertama diterima. Kesimpulannya bahwa terdapat pengaruh secara signifikan

efikasi diri dan optimisme secara bersama-sama terhadap resiliensi psikologis.
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Pembuktian hipotesis selanjutnya dilakukan dengan analisis koefisien

efikasi diri dan optimisme terhadap resiliensi psikologis. Dapat dilihat pada tabel

dibawah ini
4.12
Uji Regresi Ganda

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t  Sig.
1 (Constant) 43,279 3,528 12,267 ,000
X1 1,476 ,097 ,7183 15,291 ,000
> (Constant) 32,925 4,194 7,850 ,000
X1 1,387 ,094 , 735 14,711 ,000
X2 426 ,104 ,205 4,109 ,000

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan pada tabel diatas dapat dilihat bahwa analisis regresi
koefisien efikasi diri terhadap resiliensi psikologis dengan nilai signifikansi 0,000
(p<0,05) dan nilai Beta sebesar 0,783. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa adanya
pengaruh yang signifikan antara efikasi diri terhadap resiliensi psikologis, maka
dari itu hipotesis kedua diterima.

Selanjutnya optimisme terhadap resiliensi psikologis dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05) dengan nilai Beta sebesar 0,205. Hal tersebut
dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara optimisme
terhadap resiliensi psikologis, maka dari itu hipotesis ketiga diterima.

Setelah itu, dilakukan uji korfisien determinasi (r-squared) untuk melihat
seberapa besar sumbangan yang diberikan variabel efikasi diri dan variabel
optimisme terhadap resiliensi psikologis. Hasil koefisien determinasi dapat dilihat

pada tabel dibawah ini
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Tabel 4.12
Hasil Uji Analisis Efikasi Diri dan Optimisme terhadap Resiliensi
Psikologis
Model R R Adjusted R Std. Error of the
Squared Square Estimate
1 ,808 ,652 ,648 6,322

a. Predictors: (Constant), OPTIMISME, EFIKASI DIRI

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diatas diperoleh hasil
Koefisien Determinasi (r-squared) sebesar 0,652 atau 65,2%. Dapat disimpulkan
bahwa Efikasi diri (X1) dan Optimisme (X2) Secara bersama-sama memberikan
kontribusi kepada variabel Resiliensi Psikologis (Y) sebesar 65,2% dan sisanya

telah dipengaruhi oleh faktor yang lain.

4.7 Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis statitik dengan menggunakan teknik analisis
regresi yang telah dilakukan kepada sampel sebanyak 150 pedagang. Ditemukan
bahwa pedagang yang memiliki resiliensi psikologis yang baik berjumlah 58
orang dengan rentang nilai sebesar 101-113 dalam kategori “tinggi”. Efikasi Diri
ditemukan pada pedagang berjumlah 72 orang dengan rentang nilai sebesar 38-43
pada kategori “tinggi”. Sedangkan Optimisme pada pedagang ditemukan terhadap

64 pedagang dengan rentang nilai 32-39 dalam kategori “tinggi”.

Hasil analisis pada Resiliensi Psikologis terhadap Efikasi Diri dan
Optimisme memiliki nilai r sebesar 0,652 dengan nilai signifikan sebesar 0,000
(p < 0,05). Dapat disimpulkan bahwa Resiliensi Psikologis memiliki hubungan

yang signifikan dan positif terhadap Efikasi Diri dan Optimisme. Semakin tinggi
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Resiliensi Psikologis pada pedagang maka semakin tinggi juga Efikasi Diri dan
Optimisme pada dirinya. Dapat disimpulkan dengan hasil analisis data bahwa
hipotesis dalam penelitian ini diterima. Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa pedagang yang memiliki Efikasi Diri dan Optimisme yang
tinggi akan meningkatkan Resiliensi Psikologis pada pedagang. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggraini, dkk (2017) yang
memiliki hasil penelitian nilai probabilitas < 0,05 yaitu 0,000 dengan hitung
(0,716) dan memiliki hubungan yang sangat kuat karna signifikan (p>0,05).
Artinya terdapat hubungan yang positif dan sangat kuat antara variabel Efikasi
Diri terhadap Resiliensi pada Siswa XII SMAN 1 Trawas saat menghadapi ujian.

Semakin tinggi Efikasi Dirinya maka semakin tinggi juga Resiliensi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya oleh Cassidy (2015) untuk meneliti hubungan antara Academic Self
Efficacy (ASE) terhadap ketahanan akademik. Penelitian ini dilakukan kepada
mahasiswa sarjana (N=435). Hasil penelitian mengatakan bahwa Academic Self
Efficacy memiliki hubungan positif yang signifikan terhadap ketahanan akademik.
Efikasi diri yang positif akan cenderung berkontribusi untuk meningkatkan

ketahanan siswa.

Optimisme memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap
Resiliensi Psikologis pada pedagang Produk oleh-olen Kota Pekanbaru. Hal ini
juga sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Sabouripour & Roslan (2015)
melakukan penelitian untuk mengetahui hubungan antara optimisme, dukungan

sosial,dan resiliensi terhadap mahasiswa internasional UPM. Hasil penelitian
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mengatakan bahwa nilai kontribusi Optimisme lebih tinggi terhadap Resiliensi.
Temuan dalam penelitian ini mengatakan bahwa terdapat hubungan yang positif
dan kuat antara Resiliensi terhadap Optimisme serta berkontribusi lebih besar
terhadap kalangan siswa. Optimisme mencerminkan sikap positif seseorang
terhadap kondisi yang kurang menguntungkan dan menganggap bahwa optimisme
merupakan fitur yang penting terhadap ketahanan pada kalangan siswa. Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Gomez dkk (2018) yang mendapatkan
hasil penelitian bahwa optimisme secara signifikan memprediksi tingkat
ketahanan pada kalangan mahasiswa. Siswa yang memiliki harapan baik terhadap
masa depan mereka maka dapat menghadapi kesulitan dengan cara yang lebih
adaptif. Mahasiswa yang optimis juga akan dapat beradaptasi lebih baik terhadap

stresor baru yang mereka hadapi selama belajar.

Penulis menyadari masih banyak kekurangan dan kelemahan dalam
penelitian ini, salah satu nya yaitu teknik pengambilan sampel dimana pada
penelitian ini sampel merupakan pedagang. Peneliti tidak terlalu melihat satu
persatu jawaban responden ketika pengisian kuesioner karena waktu yang terbatas
sehingga kemungkinan terjadinya ketidaksesuaian atau asal-asalan dalam

pengisisan skala.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa Efikasi
Diri dan Optimisme menjadi prediktor yang efektif terhadap Resiliensi psikologis
pada Pedagang Produk oleh-oleh Kota Pekanbaru. Efikasi Diri dan Optimisme
meningkatkan Resiliensi Psikologis terhadap Pedagang. Semakin tinggi Efikasi

Diri dan Optimisme nya maka semakin tinggi pula Resiliensi Psikologis nya.

5.2  Saran

Berdasarkan hasil penelitinan yang telah dilakukan, peneliti memberikan
beberapa saran kepada pedagang dan peneliti selanjutnya, yaitu sebagai berikut
1. Bagi Pedagang

Kepada pedagang diharapkan dapat melatih dan meningkatkan kemam
puan untuk mengembangkan dan mempertahankan usahanya agar tetap maju dan
berinovasi. Pedagang dapat menggunakan fasilitas yang sudah disiapkan oleh
pemerintah untuk memajukan usahanya. Dapat mengajukan ide kreatif nya untuk
menciptakan hal-hal yang baru dan menjadi ciri khas yang bisa dijadikan sebagai

oleh-oleh dari Kota Pekanbaru.
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2. Bagi Pemerintah
Pemerintah dapat memyediakan dan meningkatkan fasilitas Pasar bawah
yang telah dijadikan pasar wisata dan dikunjungi oleh orang-orang luar.
Pemerintah dapat melakukan sosialisasi dan melakukan seminar serta

pelatihan kepada para pedagang.
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